BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data serta pembahasan
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

3. Pada kelas eksperimen dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share mempunyai banyak siswa (n1) = 22, dengan rata-rata selisih nilai
pretes dan postes (ix;) = 42,07 dan simpangan baku (S;) = 18, 238243.
Sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran langsusng
mempunyai banyak siswa (n;) = 24, dengan rata-rata selisih nilai
pretes dan postes (x,) = 39,19 dan simpangan baku (S,) = 18,774041.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan prestasi belajar
matematika dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
dengan prestasi belajar matematika dengan  pembelajaran
konvensional.

4. Pada kelas eksperimen dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share mempunyai banyak siswa (n;)= 21, dengan rata-rata nilai skor
keaktifan siswa (ix;) = 58,24 dan simpangan baku (S;) = 4,0665. Pada
kelas kontrol dengan pembelajaran langsung mempunyai banyak siswa
(n2) = 15, dengan rata-rata nilai skor keaktifan siswa (x,) = 68,98 dan
simpangan baku (S;) = 7,6940. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak

ada perbedaan keaktifan siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe
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Think Pair Share dengan keaktifan siswa dengan pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut :

1.

Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share ini sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika.
Karena pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share memakan
waktu yang cukup banyak dalam hal pelaksanaannya, maka diperlukan
suatu perencanaan pengajar yang matang.

Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang
cukup untuk memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
materi yang diajarkan untuk meningkatkan prestasi belajar
matematika.

Indikator keaktifan siswa yang peneliti gunakan kurang sesuai dengan
model pembelajaran. Sehingga disarankan untuk peneliti berikutnya
dalam menentukan indikator keaktifan siswa harus disesuaikan dengan
model pembelajaran tersebut.

Perlu menambahkan data observasi selama proses pembelajaran

berlangsung.
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